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Abstract: The research objective was to improve the results of learning passing on volleyball for class X Catering 

Services 3 SMK Negeri 1 Batu Kota. This study uses quantitative data analysis with classroom action research 

(CAR), and uses a test instrument. The research subjects were students of class X Catering Services 3 at SMKN 1 

Batu, totaling 35 students. Based on the results of the study, it can  be concluded that the initial attitude, attitude 

attitude, and final attitude on volleyball passing skills showed a significant increase, which was included in the very 

good category. 
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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar passing atas bolavoli siswa kelas X Jasa Boga 

3 SMK Negeri 1 Batu Kota. Penelitian ini menggunakan analisis data secara kuantitatif dengan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK), serta menggunakan instrumen berupa tes. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Jasa Boga 

3 SMKN 1 Batu yang berjumlah 35 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sikap awal, sikap 

perkenaan, dan sikap akhir pada keterampilan passing atas bolavoli menunjukkan adan ya peningkatan yang 

signifikan yaitu masuk pada pada kategori baik sekali. 

Kata kunci: bolavoli, passing atas, metode bermain 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan olahraga yang terdapat di sekolah SMK/SMA adalah pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

(PJOK). PJOK merupakan salah satu bagian dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan 

meningkatkan kebugaran jasmani, membangun keterampilan gerak peserta didik, keterampilan berfikir, 

keterampilan sosial, membangun moral, dan pola hidup sehat dan menjaga lingkungan bersih. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik, 

kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, penghayatan nilai (sikap-mental-emosional-spiritual-sosial), dan 

kebiasaan pola hidup sehat yang menjadi pusat untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang 

seimbang (Anastasiia & Physical, 2017; Department for Education, 2013; Physical & Tools, 2014; Willis et al., 

2013). Pada hakikatnya, pendidikan jasmani dan kesehatan adalah Pendidikan Jasmani sangat pent ing bagi 
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peserta didik, karena melalui pendidikan jasmani peserta didik dapat berinteraksi dalam melakukan aktivitas 

jasmani (Oh & Graber, 2019; Sprake & Temple, 2016; Tenpaku et al., 2018; Usher et al., 2016). Tercapainya 

pembelajaran pendidikan jasmani sangat tergantung dengan kemampuan pendidik yang bisa memberi 

pengetahuan kepada peserta didik, karena apabila pendidik memberikan pengajaran yang mudah dipahami 

atau bermutu itu akan menghasilkan pembelajaran yang efektif.  

Peran pendidik sangat penting sebagai proses pembinaan PJOK yang diajarkan di sekolah, melalui interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungan yang dikelola secara sistematis akan menghasilkan pembentukan 

manusia seutuhnya. Salah satu bentuk interaksinya dengan melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani dapat 

diartikan sebagai peserta didik untuk meningkatkan keterampilan motorik dan fungsional. Dengan kata lain, 

pembelajaran PJOK yang dikembangkan harus dapat memacu pada pembentukan, pengembangan dan 

peningkatan kualitas kemampuan unsur-unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan jasmani juga 

diartikan sebagai aktifitas fisik, karena salah satu tujuan utama yang menjadi salah satu prioritas dalam penjas 

adalah penguasaan keterampilan motorik. 

Pembelajaran permainan bola besar yang diajarkan salah satunya adalah bolavoli. Permainan bolavoli 

memiliki 4 teknik dasar yaitu service, passing, smash, dan block . Penguasaan teknik dasar bolavoli harus 

dilakukan dengan baik, supaya dapat menciptakan suatu permainan bolavoli yang sempurna. Permainan 

bolavoli merupakan cabang olahraga beregu yang dimainkan oleh enam orang setiap regu. Permainan 

bolavoli akan berjalan dengan baik apabila setiap pemain dapat menguasai teknik dasar bermain bolavoli  

(Allard & Starkes, 2016; Marques Junior, 2018; Reeser et al., 2013; Tilp & Rindler, 2013; Zhang, 2016). Dalam 

permainan bolavoli teknik yang paling dasar yang harus dikuasai adalah passing. Teknik melakukan passing 

terdapat kriteria-kriteria gerakan yang harus diperhatikan. Bolavoli merupakan permainan beregu, tetapi 

meskipun demikian kemampuan perseorangan yang tinggi, akan memudahkan dalam melakukan suatu kerja 

sama hingga dapat memberikan hasil akhir yang baik (Ajeesh & Pradeep, 2013; Beardt et al., 2018; Mergheş 

et al., 2014; Palao & sup 2, 2014). Passing atas merupakan teknik dasar bolavoli yang harus diperhatikan, 

karena teknik dasar passing atas sering kali dilakukan dengan sesuai kemampuan peserta didik, jadi masih 

banyak yang belum bisa melakukan dengan teknik yang benar.  

Berdasarkan hasil observasi awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran PJOK yang dilakukan pada tanggal  14 

Februari 2018  pada materi passing atas bolavoli pada 35 siswa di kelas X Jasa Boga 3 SMKN 1 Batu 

ditemukan bahwa 69% siswa salah dalam melakukan sikap persiapan, 74% siswa salah dalam melakukan 

sikap perkenaan, dan 74% siswa salah dalam melakukan sikap akhir pada teknik passing atas bolavoli. 

Dengan adanya penelitian ini diharapakan meningkatkan hasil belajar passing atas bolavoli dalam pendidikan 

jasmani siswa kelas X Jasa Boga 3 SMK Negeri 1 Batu. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan 

penelitian yang muncul karena dipicu oleh kesadaran diri guru bahwa praktik dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan selama ini di kelas mempunyai masalah yang perlu diselesaikan (Ariffiansyah, 2019; Hendarto et 

al., 2020; Utami & Winarno, 2020; Wahyudi et al., 2020). Penelitian tindakan kelas (classroom action research) 

yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan 

pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut (Bryman & Bell, 2015; Curry-Sumner & van der Schaaf, 2018; 

Kumar et al., 2013; Schulz, 2017). Penelitian ini terdapat dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari 

tiga pertemuan. Kekurangan waktu pada penelitian ini adalah penelitian dilakukan satu kali dalam satu minggu 

yang dilaksanakan pada jam mata pelajaran pendidikan jasmani disekolah tersebut. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif diperoleh dari catatan 

lapangan, hasil observasi dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung, dan hasil wawancara dengan guru 

pendidikan jasmani di kelas X Jasa Boga SMK Negeri 1 Batu. Sedangkan data dari analisis deskriptif kuantitatif 

berupa presentase. Teknik ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil observasi dengan 

menggunakan lembar pengamatan. 
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HASIL 

Berdasarkan hasil observasi awal Pada hari rabu tanggal 14 Februari 2018, peneliti telah mengumpulkan data 

dari hasil tes observasi awal melakukan teknik passing atas bolavoli sebelum diberikan tindakan oleh peneliti. 

Diperoleh kesimpulan bahwa dari permainan bola besar, peserta didik sering melakukan kesalahan dalam 

melakukan teknik passing atas bolavoli. Saat melakukan teknik dasar passing atas ada tiga keterampilan 

dasar yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini yaitu: Sikap persiapan, sikap perkenaan, sikap akhir, dari 

ketiga keterampilan dasar tersebut telah diperoleh data passing atas bolavoli dengan jumlah peserta didik 35 

terdapat 14 peserta didik (40%) melakukan dengan benar yaitu 31% peserta didik  melakukan sikap persiapan 

benar, 26% peserta didik melakukan sikap perkenaan benar, 26% peserta didik melakukan sikap akhir benar. 

Dapat diartikan lebih dari 60% peserta didik kelas X Jasa Boga 3 SMK Negeri 1 Batu masih belum tuntas. 

Peserta didik dapat dinyatakan tuntas jika mampu melakukan 6 poin dari 9 poin pada indikator. 

Peneliti memperoleh data hasil ketuntasan setiap indikator pada observasi awal dijelaskan pada tabel 1 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Observasi Awal Teknik Passing Atas Bolavoli (N=35) 

 Teknik Passing Atas Bolavoli 

 Sikap Persiapan Sikap Perkenaan Sikap Akhir 

Hasil 

Skor 

Maksim

al 

 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Jumlah 

Benar 
27 18 18 16 19 15 13 19 17 162 315 

Jumlah 

Maksimal 
35 35 35 35 35 35 35 35 35 315 315 

Persenta

se 

Ketuntas

an 

77% 51% 51% 46% 54% 43% 37% 54% 49% 51%  

 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan 

keseluruhan pada indikator teknik passing atas bolavoli sebesar 51%. Persentase ketuntasan paling rendah 

37% pada indikator sikap akhir, sikap setelah bola dipassing, gerakan lengan bergerak lurus sebagai gerakan 

lanjutan. Persentase ketuntasan paling tinggi 77% pada indikator sikap persiapan kedua kaki dibuka selebar 

bahu dengan salah satu kaki berada di depan. 

Paparan Data pada Siklus 1 

Setelah mengetahui tingkat kesulitan dalam dalam memahami materi pembelajaran yang dialami oleh peserta 

didik, peneliti berkoordinasi dan berkonsultasi dengan guru pendidikan jasmani untuk mencari alternatif 

pemecahan masalah dalam hal teknik passing atas. Salah satu alternatif yang dilakukan adalah dengan 

mengajarkan passing atas dikombinasikan dengan bolavoli gandu, supaya memudahkan peserta didik 

melakukan passing atas. Selanjutnya perlu disusun sebuah RPP untuk tiga kali pertemuan dengan 

menggunakan metode bermain. 

Kemudian melaksanakan pembelajaran dengan materi teknik passing atas bolavoli pada permainan bola 

besar yang dilakukan pada hari Selasa 23, 30 Juli dan 6 Agustus, dimana pada siklus 1 berlangsung selama 

tiga kali pertemuan.Hasil tindakan pada siklus 1 dilihat dari aspek sikap persiapan yang dilakukan oleh 35 

peserta didik. Pada saat sikap persiapan: (1) pada indikator kedua kaki dibuka selebar bahu dengan salah 

satu kaki berada didepan, didapatkan hasil persentase benar siswa dari observer 1 sebanyak 80% sedangkan 

dari observer 2 sebanyak 80%, (2) sikap lutut ditekuk, badan agak condong sedikit kedepan dengan tangan 

siap berada di depan dada, didapatkan hasil persentase benar siswa dari observer 1 sebanyak 63% 

sedangkan dari observer 2 sebanyak 66%, (3) sikap jasri-jari tangan secara keseluruhan membentuk setengah 

bulatan dan jarak antara jari-jari yang satu dengan yang lainnya agak direnggangkan sedikit, didapatkan hasil 

persentase benar siswa dari observer sebanyak 54% sedangkan dari observer 2 sebanyak 57%. Dilihat dari 

aspek sikap perkenaan yang dilakukan oleh 35 peserta didik. Pada saat Sikap perkenaan: (1) pada indikator 

pada saat passing atas, bola bersentuhan dengan ujung jari pada ruas pertama dan kedua ibu jari, didapatkan 
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hasil persentase benar siswa dari observer 1 sebanyak 54% sedangkan dari observer 2 sebanyak 54%, (2) 

sikap ketika jari-jari bersentuhan dengan bola, maka jari-jari agak ditegangkan sedikit, didapatkan hasil 

persentase benar siswa dari observer 1  sebanyak 57% sedangkan dari observer 2 sebanyak 57% , (3) sikap 

gerakan lanjutan pergelangan tangan kearah depan atas dengan gerakan agak eksplosif, didapatkan hasil 

persentase siswa dari observer 1 sebanyak 40% sedangkan dari observer 2 sebanyak 43%. Dilihat dari aspek 

sikap akhir yang dilakukan oleh 35 peserta didik. Pada saat Sikap akhir: (1) pada indikator setelah bola 

dipassing, gerakan lengan bergerak lurus sebagai gerakan lanjutan, didapatkan hasil persentase siswa dari 

observer 1 sebanyak 49% sedangkan dari observer 2 sebanyak 49%, (2) sikap diikuti badan dan langkah kaki 

kedepan agar koordinasi gerakan terjaga dengan baik, didapatkan hasil persentase siswa dari observer 1 

sebanyak 63% sedangkan dari observer 2 sebanyak 63%, (3) sikap pandangan pemain harus tetap mengikuti 

arah bola, didapatkan hasil persentase siswa dari observer 1 sebanyak 77% sedangkan dari observer 2 

sebanyak 80%. 

Hasil dari siklus 1 dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Hasil Analisis Penelitian Teknik Passing Atas Bolavoli pada Pertemuan Ketiga Siklus 1 (N=35) 

 Teknik Passing Atas Bolavoli 

 Sikap Persiapan Sikap Perkenaan Sikap Akhir 

Hasil 

Skor 

Maksi

mal 

 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

(observer 

1) 
           

Jumlah  

Hasil 
28 22 19 19 20 14 17 22 27 188 315 

Jumlah 

Maksimal 
35 35 35 35 35 35 35 35 35 315 315 

Persentase 

Ketuntasan 
80% 63% 54% 54% 57% 40% 49% 63% 77%   

Persentase ketuntasan passing atas bolavoli 60% 

(observer 

2) 
           

Jumlah  

Hasil 
28 23 20 19 20 15 17 22 28 192 315 

Jumlah 

Maksimal 
35 35 35 35 35 35 35 35 35 315 315 

Persentase 

Ketuntasan 
80% 66% 57% 54% 57% 43% 49% 63% 80%   

Persentase ketuntasan passing atas bolavoli 61% 

 

Berdasarkan hasil data mengenai tingkat keberhasilan peserta dalam melakukan teknik  passing atas bolavoli 

pada permainan bola besar di kelas X Jasa Boga 3 SMK Negeri 1 Batu Kota Batu telah diperoleh hasil dari 

tindakan siklus 1 selama tiga  kali pertemuan, pada passing atas bolavoli tingkat keberhasilan persentasenya 

mencapai kategori cukup. Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini sudah tercapai, akan tetapi 

peneliti masih perlu mengoptimalkan dan meningkatkan lagi. Berdasarkan evaluasi dan refleksi pada siklus 1 

yang dilakukan peneliti dengan guru pendidikan jasmani, maka perlu diadakan perbaikan untuk dapat 

meningkatkan teknik passing atas bolavoli pada permainan bola besar dengan metode bermain yang 

dilakukan pada siklus 2. 

Paparan Data pada Siklus 2 

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus 1 yang dilakukan peneliti dengan guru pendidikan jasmani, 

maka perlu diadakan perbaikan untuk dapat meningkatkan teknik passing atas bolavoli pada permainan bola 

besar dengan metode bermain yang dilakukan pada siklus 2.  Peneliti akan mempersiapkan RPP pada siklus 

2 untuk tiga kali pertemuan. 
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Kemudian melaksanakan pembelajaran dengan materi teknik passing atas bolavoli pada permainan bola 

besar yang dilakukan pada hari Selasa 13, 20, 27 Agustus 2019, dimana pada siklus 2 berlangsung selama 

tiga kali pertemuan. Hasil tindakan pada siklus 2 dilihat dari aspek sikap persiapan yang dilakukan oleh 35 

peserta didik. Pada saat sikap persiapan: (1) pada indikator kedua kaki dibuka selebar bahu dengan salah 

satu kaki berada didepan, didapatkan hasil persentase benar siswa dari observer 1 sebanyak 97% sedangkan 

dari observer 2 sebanyak 97%, (2) sikap lutut ditekuk, badan agak condong sedikit kedepan dengan tangan 

siap berada di depan dada, didapatkan hasil persentase benar siswa dari observer 1 sebanyak 91% 

sedangkan dari observer 2 sebanyak 91%, (3) sikap jasri-jari tangan secara keseluruhan membentuk setengah 

bulatan dan jarak antara jari-jari yang satu dengan yang lainnya agak direnggangkan sedikit, didapatkan hasil 

persentase benar siswa dari observer sebanyak 83% sedangkan dari observer 2 sebanyak 86%. Sikap 

Perkenaan: (1) pada indikator pada saat passing atas, bola bersentuhan dengan ujung jari pada ruas pertama 

dan kedua ibu jari, didapatkan hasil persentase benar siswa dari observer 1 sebanyak 77% sedangkan dari 

observer 2 sebanyak 80%, (2) sikap ketika jari-jari bersentuhan dengan bola, maka jari-jari agak ditegangkan 

sedikit, didapatkan hasil persentase benar siswa dari observer 1  sebanyak 80% sedangkan dari observer 2 

sebanyak 83% , (3) sikap gerakan lanjutan pergelangan tangan kearah depan atas dengan gerakan agak 

eksplosif, didapatkan hasil persentase siswa dari observer 1 sebanyak 74% sedangkan dari observer 2 

sebanyak 74%. Sikap akhir: (1) pada indikator setelah bola dipassing, gerakan lengan bergerak lurus sebagai 

gerakan lanjutan, didapatkan hasil persentase siswa dari observer 1 sebanyak 66% sedangkan dari observer 

2 sebanyak 69%, (2) sikap diikuti badan dan langkah kaki kedepan agar koordinasi gerakan terjaga dengan 

baik, didapatkan hasil persentase siswa dari observer 1 sebanyak 86% sedangkan dari observer 2 sebanyak 

86%, (3) sikap pandangan pemain harus tetap mengikuti arah bola, didapatkan hasil persentase siswa dari 

observer 1 sebanyak 94% sedangkan dari observer 2 sebanyak 94%. Hasil dari siklus 2 dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Analisis Penelitian Teknik Passing Atas Bolavoli pada Pertemuan Ketiga Siklus 2 (N=35) 

 Teknik Passing Atas Bolavoli 

 Sikap Persiapan Sikap Perkenaan Sikap Akhir Hasil Skor 

Maksimal  1 2 3 1 2 3 1 2 3 

(observer 

1) 

           

Jumlah  

Hasil 

34 32 29 27 28 26 23 30 33 262 315 

Jumlah 

Maksimal 

35 35 35 35 35 35 35 35 35 315 315 

Persentase 

Ketuntasan 

97% 91% 83% 77% 80% 74% 66% 86% 94%   

Persentase ketuntasan passing atas bolavoli 83% 

(observer 

2) 

           

Jumlah  

Hasil 

34 32 30 38 28 29 26 30 33 266 315 

Jumlah 

Maksimal 

35 35 35 35 35 35 35 35 35 315 315 

Persentase 

Ketuntasan 

97% 91% 86% 80% 83% 74% 69% 86% 94%   

Persentase ketuntasan passing atas bolavoli 84% 

 

Melihat dari hasil data mengenai tingkat keberhasilan peserta didik kelas X Jasa Boga 3 dalam melakukan 

teknik passing atas bolavoli pada permainan bola besar yang telah diperoleh dari tindakan siklus 2, maka 

dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini telah tercapai dan tidak perlu diadakan tindak lanjut pada siklus 

berikutnya. 

 



Sport Science and Health | Vol. 3(3): 2021 

 138 

PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan observasi awal pada pembelajaran dengan materi teknik passing atas bolavoli pada 

permainan bola besar di SMK Negeri 1 Batu dan hasil observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti dalam 

proses kegiatan pembelajaran dengan materi teknik passing atas bolavoli memperoleh hasil belajar peserta 

didik yang masih banyak melakukan kesalahan pada praktik teknik passing atas bolavoli, sehingga persentase 

hasil belajar peserta didik berada pada taraf kurang. Berdadarkan hasil belajar peserta didik y ang masih dalam 

taraf persentase yang kurang, maka peneliti dan guru melakukan diskusi tentang perencanaan pelaksanaan 

tindakan menggunkan metode bermain yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik passing atas 

bolavoli.  

Pentingnya observasi dalam kegiatan evaluasi pembelajaran mengharuskan guru untuk lebih teliti. Menurut 

pendapat beberapa ahli menyatakan bahwa karakteristik anak usia SMA dibagi menjadi 3, yaitu secara fisikal, 

secara kognitif, dan secara afektif (Rogers, 2021; S. Sihaloho et al., 2019; Sarmiento & Orale, 2016; Soegoto 

et al., 2018). Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, 

dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan 

untuk mencapai tujuan tertentu (de Vries, 2018; van Gestel, 2018; Van Hoecke, 2016; Webley, 2016). Metode 

bermain cukup populer digunakan oleh para guru untuk membangun suasana kelas yang menyenangkan. 

Melalui permainan, metode yang baik digunakan dalam pembelajaran akan menciptakan anak dapat belajar 

dengan baik dan sungguh-sungguh Zaman & Helmi (2009:4). Metode bermain adalah cara yang digunakan 

guru dalam menyampaikan ilmu yang tepat melalui hubungan dengan anak pada saat berlangsung 

pembelajaran sehingga menghasilkan pemahaman yang maksimal dengan mencapai kompetensi yang 

mditetapkan melalui aktifitas yang dipilih sendiri oleh anak atas dasar kesenangan bukan karna hadiah atau 

pujian tanpa pertimbangan akhir (Andrews, 2017; Eichberg, 2015; Gil-Gimeno et al., 2018; Pill, 2014). 

Peneliti mengamati dan mencatat keterampilan passing atas dari beberapa indikator yang meliputi: (1) sikap 

persiapan, (2) sikap perkenaan, (3) sikap akhir. Dari hasil pengamatan, peneliti menyimpulkan bahwa untuk 

pembelajaran permainan bola besar yang paling rendah adalah passing atas. Peneliti melakukan tes 

keterampilan passing atas melalui game sederhana dengan cara passing atas secara berpasang-pasangan, 

peneliti mengamati dan mencatat keterampilan passing atas dalam pembelajaran permainan bola besar 

dengan melakukan tes selama 30 detik. 

Berdasarkan hasil tes keterampilan awal diperoleh hasil tes keterampilan passing atas bolavoli ditemukan 

bahwa 69% siswa salah dalam melakukan sikap persiapan, 74% siswa salah dalam melakukan sikap 

perkenaan, dan 74% siswa salah dalam melakukan sikap akhir pada teknik passing atas bolavoli. 

Untuk itu peneliti melakukan tindakan guna untuk meningkatkan keterampilan passing atas bolavoli pada 

permainan bola besar menggunakan metode bermain. Pada saat melakukan penelitian, pelaksanaan 

pembelajaran siklus 1 dilakukan tiga kali pertemuan di setiap hari Selasa pukul 13.00 WIB sampai dengan 

14.30 WIB.. Berdasarkan paparan data penelitian siklus 1 melalui penerapan metode bermain dalam 

pembelajaran PJOK dengan materi teknik passing atas bolavoli dalam permainan bola besar pada kelas X 

Jasa Boga 3 SMK Negeri 1 Batu. Metode bermain dipilih yaitu permainan lari zig-zag dan lempar tangkap, 

permainan jongkok dan berdiri, permainan bola bergilir untuk diterapkan pada pembelajaran PJOK karena 

dengan adanya penerapan metode bermain peserta didik dapat melakukan pembelajaran lebih rileks dan juga 

tanpa unsur keterpaksaan yang membuat peserta didik menjadi semangat ketika proses pembelajaran dengan 

permainan sehingga peserta didik menjadi senang ketika melakukan pembelajaran PJOK.  

Kesimpulan yang diperoleh dari siklus 1 yaitu hasil belajar yang didapatkan masih kurang maksimal, hal ini 

disebabkan oleh fokus mayoritas peserta didik terhadap pembelajaran masih kurang,  Terdapat peserta didik 

yang belum melakukan teknik passing atas bolavoli dengan baik dan benar, dikarenakan terdapat peserta 

didik yang bergurau, mengobrol, dan tidak memperhatikan ketika guru sedang memberikan materi. Oleh 

karena itu penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya atau siklus 2 untuk mendorong peserta didik memperoleh 

hasil maksimal dan memperbaiki kelemahan yang muncul pada siklus 1.  

Pelaksanaan siklus 2 dilakukan tiga kali pertemuan di setiap hari Selasa pukul 13.00 WIB sampai dengan 

14.30 WIB.. Berdasarkan paparan data penelitian siklus 1 melalui penerapan metode bermain dalam 

pembelajaran PJOK dengan materi teknik passing atas bolavoli dalam permainan bola besar pada kelas X 

Jasa Boga 3 Negeri 1 Batu. Jenis permainan yang dipilih untuk digunakan pada pembelajaran PJOK yaitu 

permainan berjalan dan sasaran, permainan feed and move (mengumpan dan berpindah), dan permainan 
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throw and catch (lempar dan tangkap). Jenis permainan tersebut merupakan hasil dari diskusi dan kajian 

peneliti dengan guru berdasarkan evaluasi dan refleksi siklus 1.  

Kesimpulan yang diperoleh dari siklus 2 yaitu dalam suasana pembelajaran seluruh peserta didik mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik meskipun masih ada enam peserta didik yang masih belum tuntas dalam 

melaksanakan teknik passing atas bolavoli, dengan catatan cukup dalam ketuntasan melaksanakan teknik 

passing  atas bolavoli, dikarenakan peserta didik tersebut memiliki kemampuan untuk menyerap materi belajar 

yang masih rendah dibandingkan dengan teman sebayanya selain itu ada beberapa peserta didik yang belum 

melakukan pembelajaran secara maksimal dikarenakan tidak mengikuti seluruh proses pembelajaran.  

Berdasarkan paparan data di atas dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada tahap prasiklus (observasi awal), ke tahap siklus 1 dan siklus 2. Nilai hasil belajar peserta didik pada 

siklus 1 dan siklus 2 sudah mencapai persentase ketuntasan belajar yang sudah ditargetkan. Dengan 

demikian dapat dibuktikan dengan adanya penerapan metode bermain pada pembelajaran PJOK dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi teknik passing atas bolavoli dalam permainan bola besar. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil data yang diperoleh pada semua tindakan yang telah dilakukan pada siklus 1 dan 2, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode bermain dapat meningkatkan keterampilan passing atas bolavoli pada permainan 

bola besar di kelas X Jasa Boga 3 SMK Negeri 1 Batu. 
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